












ABSTRAK 

Maulidah, Fitri, 2021. Analisa Campuran Beton Mutu Tinggi Dengan Polyethylen (PET) Sebagai 

Pengganti Agregat. Skripsi/Tugas Akhir, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Universitas Islam Majapahit. 

Pembimbing I : Diah Sarasanty, MT 

Pembimbing II : Erna Tri Asmorowati, MT 

Limbah sampah di Indonesia semakin hari semakin meningkat dan belum memiliki jalan 

keluar untuk menanggulanginya, terutama jenis sampah plastik. Untuk menggurangi sifat plastik 

yang susah diuraikan perlu waktu 100 hingga 500 tahun untuk bisa terurai dengan sempurna. 

Kebanyakan di lingkungan sekitar cara menghilangkan sampah plastik dengan cara dibakar. 

Padahal dengan cara dibakar menyebabkan akan keluar zat-zat yang berbahaya. Oleh karena 

itu, mendaur ulang sampah plastik sebagai campuran beton merupakan solusi terbaik untuk 

mengurangi kerusakan lingkungan dalam hal pembuangan sampah, pencemaran lingkungan, 

pemanasan global. Pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan pengganti agregat dalam 

pembuatan beton,dapat diketahui bahwa limbah plastik dapat digunakan sebagai bahan alternatif 

pembuatan beton tanpa adanya kerugian. Maka dalam penelitian ini dilakukan pembuatan beton 

dengan penambahan limbah botol plastik sebagai pengganti agregat. Variasi presentase 

penambahan limbah botol plastik penelitian ini adalah 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dari masa 

semen. Pengaruh penggunaan serat botol plastic PET sebagai pengganti agregat kasar menurun 

kuat tekan beton hingga 2%. Workability beton menurun setelah ditambahkan serat cacahan botol 

plastic (PET) hal ini disebabkan karena penambahan fraksi yang mengisi rongga yang kosong 

pada beton. Sehingga kuat tekan beton normal lebih besar dari pada kuat tekan beton yang 

disubsitsikan dengan limbah botol plastik (PET) dengan berbagai variasi. Kuat tekan beton 

tertinggi pada beton normal  umur 7 hari sebesar 337.2 kg/m2 dan menurun secara berkala ketika 

ditambahkan dengan campuran plastic (PET) di umur beton 28 hari sebesar 209.2 kg/m2 

Kata Kunci : Gelobal, Fraksi , Workability 



ABSTRACT 

Maulidah, Fitri, 2021. Analysis of Mixed High Quality Concrete With Polyethylene (PET) as a 

Substitute for Aggregate. Thesis/Final Project, Civil Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Majapahit Islamic University. 

Supervisor I : Diah Sarasanty, MT 

Advisor II : Erna Tri Asmorowati, MT 

Waste waste in Indonesia is increasing day by day and there is no way out to deal with it, 

especially the type of plastic waste. To reduce the nature of plastic that is difficult to decompose, 

it takes 100 to 500 years to completely decompose. Most in the surrounding environment how to 

remove plastic waste by burning. In fact, by burning it causes harmful substances to come out. 

Therefore, recycling plastic waste as a concrete mixture is the best solution to reduce 

environmental damage in terms of waste disposal, environmental pollution, global warming. 

Utilization of plastic waste as a substitute for aggregate in the manufacture of concrete, it can be 

seen that plastic waste can be used as an alternative material for making concrete without any 

losses. So in this study, concrete was made with the addition of plastic bottle waste as a substitute 

for aggregate. The variation in the percentage addition of plastic bottle waste in this study was 

0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of the cement mass. The effect of using PET plastic bottle fiber as 

a substitute for coarse aggregate decreases the compressive strength of concrete by up to 2%. 

The workability of concrete decreased after the addition of shredded plastic bottle fiber (PET) this 

was due to the addition of fractions that filled the empty voids in the concrete. So that the 

compressive strength of normal concrete is greater than the compressive strength of concrete 

substituted with plastic bottle waste (PET) with various variations. The highest concrete 

compressive strength in normal concrete aged 7 days was 337.2 kg/m2 and decreased 

periodically when added with a plastic mixture (PET) at 28 days of concrete age of 209.2 kg/m2 
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